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LAMPIRAN 

 

 

Lampiran 1. Kisi Kisi Penelitian 
 

No Aspek yang Dikaji Alat Ukur 

1 Bentuk kesulitan belajar yang dialami 

 

siswa 

 

 

 

 

1. Pedoman Wawancara 

 

2. Lembar Observasi 

 

3. Format Dokumentasi 

2 Factor yang mempengaruhi kesulitan 

 

belajar siswa 

3 Upaya yang dapat dilakukan untuk 

 

mengatasi kesulitan belajar siswa 
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Lampiran 2. Kisi kisi Wawancara 
 

No Aspek yang Dikaji Indikator NO 

Item 

Sumber 

1 Bentuk kesulitan 

belajar yang dialami 

siswa 

Disleksia (Kesulitan Membaca) 1 (Nurosmiyati 

Dkk., 

2025:141) 
Disgrafia (Kesulitan Menulis) 2 

Diskalkulia (Kesulitan Berhitung) 3 

2 Factor yang 

mempengaruhi 

kesulitan belajar 

siswa 

Minat Belajar yang Rendah 4 (Nurosmiyati 

Dkk., 

2025:141) 
Motivasi Belajar yang Rendah 5 

Kurangnya Perhatian dan 

Konsentrasi 

6 

3 Upaya yang dapat 

dilakukan untuk 

mengatasi kesulitan 

belajar siswa 

Memberikan Bimbingan atau 

Tutorial 

7 (Bahrodin 

Dkk., 

2022:17) 
Melaksanakan Pembelajaran 

Remedial 

8 

Menggunakan Media dan Metode 

yang Bervariasi 

9 

Mengulang Materi Pembelajaran 10 

Memberikan Perhatian dan Kasih 

Sayang kepada Siswa 

11 

Menciptakan Lingkungan Belajar 

yang Nyaman dan Kondusif 

12 
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Lampiran 3. Kisi kisi Observasi 
 

No Aspek yang Dikaji Indikator NO 

Item 

Sumber 

1 Bentuk kesulitan 

belajar yang dialami 

siswa 

Disleksia (Kesulitan Membaca) 1 (Nurosmiyati 

Dkk., 

2025:141) 
Disgrafia (Kesulitan Menulis) 2 

Diskalkulia (Kesulitan Berhitung) 3 

2 Factor yang 

mempengaruhi 

kesulitan belajar 

siswa 

Minat Belajar yang Rendah 4 (Nurosmiyati 

Dkk., 

2025:141) 
Motivasi Belajar yang Rendah 5 

Kurangnya Perhatian dan 

Konsentrasi 

6 

3 Upaya yang dapat 

dilakukan untuk 

mengatasi kesulitan 

belajar siswa 

Memberikan Bimbingan atau 

Tutorial 

7 (Bahrodin 

Dkk., 

2022:17) 
Melaksanakan Pembelajaran 

Remedial 

8 

Menggunakan Media dan Metode 

yang Bervariasi 

9 

Mengulang Materi Pembelajaran 10 

Memberikan Perhatian dan Kasih 

Sayang kepada Siswa 

11 

Menciptakan Lingkungan Belajar 

yang Nyaman dan Kondusif 

12 
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Lampiran 4. Hasil Wawancara 

HASIL WAWACARA GURU 

Identitas Informan 

Jabatan : Guru 

Tempat : SD Negeri 17 Baning Sungai Ana 
 

 

No Pertanyaan Guru 

1 Apakah terdapat siswa yang 

mengalami kesulitan 

membaca saat pembelajaran 

IPAS? 

Ya, ada beberapa siswa yang masih 

mengalami kesulitan dalam membaca, 

terutama dalam memahami istilah-istilah 

yang ada pada materi IPAS. Biasanya mereka 

membutuhkan pendampingan lebih lanjut. 

2 Apakah terdapat siswa yang 

mengalami kesulitan 

menulis  selama 

pembelajaran IPAS? 

Ada, terutama dalam menuliskan jawaban 

secara lengkap dan rapi. Beberapa siswa 

masih  kesulitan  menyusun  kalimat  yang 

sesuai dengan materi yang dipelajari. 

3 Apakah terdapat siswa yang 

mengalami kesulitan 

berhitung atau memahami 

angka dalam pembelajaran 

IPAS? 

Iya, ada beberapa siswa yang masih kesulitan 

dalam memahami konsep angka, terutama 

saat materi IPAS berkaitan dengan 

pengukuran atau perhitungan sederhana. 

4 Bagaimana pengaruh minat 

belajar terhadap kesulitan 

memahami IPAS? 

Minat belajar sangat berpengaruh. Siswa yang 

memiliki minat tinggi cenderung lebih cepat 

memahami materi dibandingkan yang kurang 

berminat. 

5 Bagaimana pengaruh 

motivasi belajar terhadap 

kemampuan siswa? 

Motivasi belajar sangat penting. Siswa yang 

termotivasi biasanya lebih aktif dan berusaha 

memahami materi dengan lebih baik. 
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6 Bagaimana tingkat perhatian 

dan konsentrasi siswa saat 

pembelajaran IPAS? 

Secara umum cukup baik, tetapi ada beberapa 

siswa yang mudah terdistraksi sehingga perlu 

sering diingatkan untuk fokus. 

7 Apakah  bimbingan  atau 

tutorial membantu siswa 

yang mengalami kesulitan? 

Sangat membantu. Dengan bimbingan 

khusus, siswa bisa lebih memahami materi 

secara perlahan. 

8 Bagaimana pelaksanaan 

pembelajaran remedial? 

Remedial biasanya dilakukan setelah 

evaluasi. Kami memberikan penjelasan ulang 

dengan cara yang lebih sederhana agar siswa 

lebih mudah memahami. 

9 Apakah penggunaan media 

dan metode bervariasi 

membantu? 

Sangat membantu. Siswa lebih tertarik dan 

mudah memahami jika pembelajaran 

menggunakan media yang menarik. 

10 Apakah mengulang materi 

membantu meningkatkan 

pemahaman? 

Ya, pengulangan sangat penting, terutama 

untuk siswa yang belum memahami materi 

dengan baik. 

11 Bagaimana peran perhatian 

dan kasih sayang guru? 

Perhatian dan kasih sayang guru sangat 

penting  agar  siswa  merasa  nyaman  dan 

percaya diri dalam belajar. 

12 Bagaimana menciptakan 

lingkungan belajar yang 

nyaman dan kondusif? 

Dengan menciptakan suasana kelas yang 

menyenangkan, tidak tegang, serta 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

aktif dan bertanya. 
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LEMBAR WAWANCARA SISWA 

Identitas Informan 

Kelas III 

Tempat : SD Negeri 17 Baning Sungai Ana 
 

No Pertanyaan Siswa 1 (A.R) Siswa 2 (B.O) 

1 Apakah kamu merasa kesulitan saat 

membaca materi pelajaran IPAS? 

Kadang susah, 

kalau ada kata yang 

panjang. 

Iya, susah kalau 

bacaannya 

panjang. 

2 Apakah kamu merasa kesulitan saat 

menulis jawaban atau catatan 

pelajaran IPAS? 

Sedikit susah kalau 

disuruh nulis 

banyak. 

Iya, kadang 

bingung  mau 

nulis apa. 

3 Apakah kamu merasa kesulitan saat 

menghitung atau memahami angka 

dalam pelajaran IPAS? 

Kadang susah 

kalau ada hitungan. 

Iya, saya sering 

salah hitung. 

4 Apakah kamu suka belajar pelajaran 

IPAS? 

Lumayan suka 

kalau ada gambar. 

Tidak terlalu, 

tapi kalau seru 

jadi suka. 

5 Apakah kamu semangat saat 

mengikuti pelajaran IPAS? 

Iya, kalau 

pelajarannya 

mudah. 

Kadang 

semangat, 

kadang tidak. 

6 Apakah kamu sering memperhatikan 

penjelasan guru saat pelajaran 

berlangsung? 

Iya, tapi kadang 

ngobrol sama 

teman. 

Iya, tapi kadang 

bosan. 

7 Apakah guru pernah membantu kamu 

secara langsung saat kamu 

mengalami kesulitan belajar? 

Iya, guru bantu 

jelasin lagi. 

Iya, guru bantu 

kalau saya 

tanya. 

8 Apakah kamu pernah mengikuti 

pembelajaran ulang atau remedial? 

Pernah. Iya, pernah. 
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9 Apakah kamu merasa lebih mudah 

belajar jika menggunakan gambar, 

video, atau alat bantu lainnya? 

Iya, jadi lebih 

gampang ngerti. 

Iya, lebih seru 

dan mudah. 

10 Apakah kamu terbantu jika guru 

mengulang kembali materi pelajaran? 

Iya, jadi lebih 

paham. 

Iya, jadi ngerti 

lagi. 

11 Apakah kamu merasa senang jika 

guru memberi perhatian atau 

membantu kamu saat belajar? 

Iya, senang. Iya, senang 

sekali. 

12 Apakah suasana kelas membuat kamu 

nyaman untuk belajar IPAS? 

Mengapa? 

Lumayan nyaman, 

tapi kadang ribut. 

Nyaman kalau 

kelasnya  tidak 

berisik. 
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Lampiran 5. Hasil Observasi 

 

 

LEMBAR OBSERVASI SISWA 1 (A.R) 

Nama Siswa : A.R 

Kelas III 

Tempat : SD Negeri 17 Baning Sungai Ana 
 

No Pernyataan Amatan Ya Tidak Keterangan 

1 Siswa mengalami 

kesulitan dalam membaca 

materi IPAS 

✓  Kadang mengalami kesulitan 

saat membaca kata-kata yang 

panjang. 

2 Siswa mengalami 

kesulitan dalam menulis 
✓  Mengalami kesulitan jika harus 

menulis dalam jumlah banyak. 

3 Siswa mengalami 

kesulitan dalam berhitung 
✓  Kadang mengalami kesulitan 

pada materi yang memuat 

perhitungan. 

4 Siswa menunjukkan minat 

belajar yang rendah 

 ✓ Menunjukkan ketertarikan 

belajar terutama jika 

menggunakan gambar. 

5 Siswa kurang bersemangat 

dalam mengikuti 

pembelajaran 

✓  Semangat belajar bergantung 

pada tingkat kesulitan materi. 

6 Siswa kurang 

memperhatikan penjelasan 

guru 

✓  Kadang berbicara dengan 

teman saat pembelajaran 

berlangsung. 

7 Guru memberikan 

bimbingan kepada siswa 

yang mengalami kesulitan 

✓  Guru menjelaskan kembali 

materi yang belum dipahami. 

8 Guru melaksanakan 

pembelajaran remedial 
✓  Siswa pernah mengikuti 

kegiatan remedial. 

9 Guru menggunakan 

metode dan media 

pembelajaran yang 

bervariasi 

✓  Siswa merasa lebih mudah 

memahami materi dengan 

bantuan gambar atau media 

pembelajaran. 



114 
 

 

 

10 Guru mengulang kembali 

materi pembelajaran 
✓  Guru mengulang materi 

sehingga siswa lebih 

memahami pelajaran. 

11 Guru memberikan 

perhatian kepada siswa 

yang mengalami kesulitan 

✓  Guru membantu dan 

membimbing siswa saat 

mengalami kesulitan belajar. 

12 Guru menciptakan suasana 

kelas yang nyaman dan 

kondusif 

✓  Kelas cukup nyaman meskipun 

terkadang masih terjadi 

keributan. 
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LEMBAR OBSERVASI SISWA 2 (B.O) 

Nama Siswa : B.O 

Kelas III 

Tempat : SD Negeri 17 Baning Sungai Ana 
 

No Pernyataan Amatan Ya Tidak Keterangan 

1 Siswa mengalami kesulitan 

dalam membaca materi 

IPAS 

✓  Mengalami kesulitan ketika 

membaca bacaan yang 

panjang. 

2 Siswa mengalami kesulitan 

dalam menulis 
✓  Kadang bingung dalam 

menuliskan jawaban atau 

catatan. 

3 Siswa mengalami kesulitan 

dalam berhitung 
✓  Sering melakukan kesalahan 

dalam perhitungan. 

4 Siswa menunjukkan minat 

belajar yang rendah 
✓  Tidak terlalu menyukai 

pelajaran IPAS, tetapi tertarik 

jika pembelajaran dibuat 

menarik. 

5 Siswa kurang bersemangat 

dalam mengikuti 

pembelajaran 

✓  Semangat belajar masih 

berubah-ubah sesuai kondisi 

pembelajaran. 

6 Siswa kurang 

memperhatikan penjelasan 

guru 

✓  Kadang merasa bosan saat 

guru menjelaskan materi. 

7 Guru memberikan 

bimbingan kepada siswa 

yang mengalami kesulitan 

✓  Guru membantu ketika siswa 

mengajukan pertanyaan. 

8 Guru melaksanakan 

pembelajaran remedial 
✓  Pernah mengikuti kegiatan 

remedial. 

9 Guru menggunakan metode 

dan media pembelajaran 

yang bervariasi 

✓  Media seperti gambar dan 

video membantu siswa 

memahami materi. 

10 Guru mengulang kembali 

materi pembelajaran 
✓  Pengulangan materi 

membantu siswa memahami 

pelajaran. 
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11 Guru memberikan 

perhatian kepada siswa 

yang mengalami kesulitan 

✓  Siswa merasa senang ketika 

mendapat bantuan dari guru. 

12 Guru menciptakan suasana 

kelas yang nyaman dan 

kondusif 

✓  Kelas terasa nyaman apabila 

tidak terlalu berisik. 
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Lampiran 6. Reduksi Data 
 

No Aspek yang diteliti Komponen Transkip Wawancara dan Observasi Kesimpulan 

1 Bentuk kesulitan 

belajar yang dialami 

siswa 

Disleksia 

(Kesulitan 

Membaca) 

Guru: "Ya, ada beberapa siswa yang masih mengalami kesulitan 

dalam membaca, terutama dalam memahami istilah-istilah yang 

ada pada materi IPAS. Biasanya mereka membutuhkan 

pendampingan lebih lanjut." (G.22.04.2026.08.00) 

Siswa mengalami 

kesulitan membaca, 

terutama pada bacaan 

panjang dan istilah. 

   Siswa A.R: "Kadang susah, kalau ada kata yang panjang." 

(AR.22.04.2026.08.15) 

   Siswa B.O: "Iya, susah kalau bacaannya panjang." 

(BO.22.04.2026.08.20) 

   Observasi: Siswa masih terbata-bata saat membaca. 

  Disgrafia 

(Kesulitan 

Menulis) 

Guru: "Ada, terutama dalam menuliskan jawaban secara 

lengkap dan rapi. Beberapa siswa masih kesulitan menyusun 

kalimat yang sesuai dengan materi yang dipelajari." 

(G.22.04.2026.08.00) 

Siswa mengalami 

kesulitan  menulis, 

terutama dalam 

menyusun dan 

merapikan jawaban.    Siswa A.R: "Sedikit susah kalau disuruh nulis banyak." 

(AR.22.04.2026.08.15) 

   Siswa B.O: "Iya, kadang bingung mau nulis apa." 

(BO.22.04.2026.08.20) 

   Observasi: Tulisan kurang rapi dan belum lengkap. 
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  Diskalkulia 

(Kesulitan 

Berhitung) 

Guru: "Iya, ada beberapa siswa yang masih kesulitan dalam 

memahami konsep angka, terutama saat materi IPAS berkaitan 

dengan pengukuran atau perhitungan sederhana." 

(G.22.04.2026.08.00) 

Siswa A.R: "Kadang susah kalau ada hitungan." 

(AR.22.04.2026.08.15) 

Siswa B.O: "Iya, saya sering salah hitung." 

(BO.22.04.2026.08.20) 

Observasi: Siswa masih salah dalam perhitungan sederhana. 

Siswa mengalami 

kesulitan berhitung 

pada materi tertentu. 

2 Faktor yang 

mempengaruhi 

kesulitan belajar 

siswa 

Minat Belajar 

yang Rendah 

Guru: "Minat belajar sangat berpengaruh. Siswa yang memiliki 

minat tinggi cenderung lebih cepat memahami materi 

dibandingkan yang kurang berminat." (G.22.04.2026.08.00) 

Siswa A.R: "Lumayan suka kalau ada gambar." 

(AR.22.04.2026.08.15) 

Siswa B.O: "Tidak terlalu, tapi kalau seru jadi suka." 

(BO.22.04.2026.08.20) Observasi: Minat belajar rendah. 

Minat belajar 

memengaruhi 

pemahaman siswa. 

Motivasi 

Belajar yang 

Rendah 

Guru: "Motivasi belajar sangat penting. Siswa yang termotivasi 

biasanya lebih aktif dan berusaha memahami materi dengan 

lebih baik." (G.22.04.2026.08.00) 

Siswa A.R: "Iya, kalau pelajarannya mudah." 

(AR.22.04.2026.08.15) 

Motivasi belajar siswa 

masih belum stabil. 
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   Siswa B.O: "Kadang semangat, kadang tidak." 

(BO.22.04.2026.08.20) 

Observasi: Siswa kurang aktif. 

 

Kurangnya 

Perhatian dan 

Konsentrasi 

Guru: "Secara umum cukup baik, tetapi ada beberapa siswa yang 

mudah terdistraksi sehingga perlu sering diingatkan untuk 

fokus." (G.22.04.2026.08.00) 

Siswa A.R: "Iya, tapi kadang ngobrol sama teman." 

(AR.22.04.2026.08.15) 

Siswa B.O: "Iya, tapi kadang bosan." (BO.22.04.2026.08.20) 

Observasi: Siswa kurang memperhatikan. 

Konsentrasi siswa 

masih kurang saat 

pembelajaran. 

3 Upaya yang dapat 

dilakukan untuk 

mengatasi kesulitan 

belajar siswa 

Memberikan 

Bimbingan atau 

Tutorial 

Guru: "Sangat membantu. Dengan bimbingan khusus, siswa 

bisa lebih memahami materi secara perlahan." 

(G.22.04.2026.08.00) 

Siswa A.R: "Iya, guru bantu jelasin lagi." 

(AR.22.04.2026.08.15) 

Siswa B.O: "Iya, guru bantu kalau saya tanya." 

(BO.22.04.2026.08.20) 

Observasi: Guru mendampingi siswa. 

Bimbingan membantu 

siswa memahami 

materi. 
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  Melaksanakan 

Pembelajaran 

Remedial 

Guru: "Remedial biasanya dilakukan setelah evaluasi. Kami 

memberikan penjelasan ulang dengan cara yang lebih sederhana 

agar siswa lebih mudah memahami." (G.22.04.2026.08.00) 

Siswa A.R: "Pernah." (AR.22.04.2026.08.15) 

Siswa B.O: "Iya, pernah." (BO.22.04.2026.08.20) 

Observasi: Remedial dilakukan. 

Remedial membantu 

memperbaiki 

pemahaman siswa. 

Menggunakan 

Media dan 

Metode yang 

Bervariasi 

Guru: "Sangat membantu. Siswa lebih tertarik dan mudah 

memahami jika pembelajaran menggunakan media yang 

menarik." (G.22.04.2026.08.00) 

Siswa A.R: "Iya, jadi lebih gampang ngerti." 

(AR.22.04.2026.08.15) 

Siswa B.O: "Iya, lebih seru dan mudah." (BO.22.04.2026.08.20) 

Observasi: Menggunakan media pembelajaran. 

Media pembelajaran 

membantu 

meningkatkan 

pemahaman. 

Mengulang 

Materi 

Pembelajaran 

Guru: "Ya, pengulangan sangat penting, terutama untuk siswa 

yang belum memahami materi dengan baik." 

(G.22.04.2026.08.00) 

Siswa A.R: "Iya, jadi lebih paham." (AR.22.04.2026.08.15) 

Siswa B.O: "Iya, jadi ngerti lagi." (BO.22.04.2026.08.20) 

Observasi: Materi diulang. 

Pengulangan materi 

membantu pemahaman 

siswa. 
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  Memberikan 

Perhatian dan 

Kasih Sayang 

kepada Siswa 

Guru: "Perhatian dan kasih sayang guru sangat penting agar 

siswa merasa nyaman dan percaya diri dalam belajar." 

(G.22.04.2026.08.00) 

Siswa A.R: "Iya, senang." (AR.22.04.2026.08.15) 

Siswa B.O: "Iya, senang sekali." (BO.22.04.2026.08.20) 

Observasi: Guru memberi perhatian khusus. 

Perhatian guru 

meningkatkan 

semangat belajar siswa. 

Menciptakan 

Lingkungan 

Belajar yang 

Nyaman dan 

Kondusif 

Guru: "Dengan menciptakan suasana kelas yang 

menyenangkan, tidak tegang, serta memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk aktif dan bertanya." (G.22.04.2026.08.00) 

Siswa A.R: "Lumayan nyaman, tapi kadang ribut." 

(AR.22.04.2026.08.15) 

Siswa B.O: "Nyaman kalau kelasnya tidak berisik." 

(BO.22.04.2026.08.20) 

Observasi: Kelas cukup kondusif. 

Lingkungan  belajar 

yang nyaman 

mendukung proses 

belajar siswa. 
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Lampiran 7. Display Data dan Verifikasi 
 

No Aspek Komponen Display Data (Wawancara, Observasi, 

Dokumentasi) 

Verifikasi (Penarikan Kesimpulan) 

1 Bentuk Kesulitan 

Belajar 

Disleksia Wawancara: Guru dan siswa menyatakan kesulitan 

membaca. Observasi: Siswa terbata-bata saat membaca. 

Dokumentasi: Catatan hasil belajar menunjukkan 

rendahnya pemahaman bacaan. 

Data konsisten menunjukkan siswa 

mengalami kesulitan membaca, 

terutama pada teks panjang dan istilah 

IPAS. 

Disgrafia Wawancara: Siswa kesulitan menulis dan menyusun 

jawaban. Observasi: Tulisan tidak rapi dan tidak 

lengkap. Dokumentasi: Hasil tugas menunjukkan 

jawaban tidak terstruktur. 

Kesulitan menulis terlihat dari hasil 

kerja siswa dan diperkuat oleh 

observasi serta wawancara. 

Diskalkulia Wawancara: Siswa kesulitan dalam perhitungan. 

Observasi: Siswa salah dalam hitungan sederhana. 

Dokumentasi: Nilai tugas hitungan rendah. 

Terdapat kesulitan berhitung yang 

konsisten pada siswa. 

2 Faktor yang 

Mempengaruhi 

Minat Belajar Wawancara: Siswa kurang tertarik pada IPAS. 

Observasi: Kurang antusias saat belajar. Dokumentasi: 

Keaktifan siswa rendah. 

Minat belajar rendah berdampak pada 

pemahaman materi. 

Motivasi 

Belajar 

Wawancara: Motivasi siswa tidak stabil. Observasi: 

Siswa kurang aktif. Dokumentasi: Partisipasi belajar 

rendah. 

Motivasi memengaruhi keaktifan dan 

hasil belajar siswa. 
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  Konsentrasi Wawancara: Siswa mudah terdistraksi. Observasi: 

Siswa kurang memperhatikan. Dokumentasi: Catatan 

guru menunjukkan kurang fokus. 

Konsentrasi rendah menjadi faktor 

utama kesulitan belajar. 

3 Upaya Mengatasi Bimbingan Wawancara: Guru membantu langsung siswa. 

Observasi: Guru mendampingi siswa. Dokumentasi: 

Catatan kegiatan pembelajaran. 

Bimbingan efektif membantu siswa 

memahami materi. 

Remedial Wawancara: Siswa mengikuti remedial. Observasi: 

Remedial dilakukan. Dokumentasi: Nilai perbaikan 

setelah remedial. 

Remedial membantu meningkatkan 

hasil belajar. 

Media & 

Metode 

Wawancara: Siswa lebih paham dengan media. 

Observasi: Guru menggunakan media. Dokumentasi: 

RPP dan media pembelajaran. 

Media pembelajaran meningkatkan 

pemahaman siswa. 

Pengulangan Wawancara: Siswa terbantu dengan pengulangan. 

Observasi: Guru mengulang materi. Dokumentasi: 

Catatan pembelajaran. 

Pengulangan materi memperkuat 

pemahaman siswa. 

Perhatian 

Guru 

Wawancara: Siswa merasa senang dibantu. Observasi: 

Guru memberi perhatian. Dokumentasi: Catatan 

interaksi guru-siswa. 

Perhatian guru meningkatkan 

motivasi belajar siswa. 

Lingkungan 

Belajar 

Wawancara: Siswa merasa cukup nyaman. Observasi: 

Kelas kondusif. Dokumentasi: Foto/setting kelas. 

Lingkungan yang nyaman 

mendukung proses belajar. 
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Surat Pernyataan Validasi Instrumen Penelitian TA 

 

 

Lampiran 8. Validasi Instrumen Penelitian 
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Surat Pernyataan Validasi Instrumen Penelitian TA 
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Surat Pernyataan Validasi Instrumen Penelitian TA 
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Surat Pernyataan Validasi Instrumen Penelitian TA 
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Surat Pra Penelitian 

 

 

Lampiran 9. Surat Penelitian 
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Surat Ijin Pra Penelitian dari Sekolah 
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Surat Permohonan Penelitian 
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Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 10. Data Guru 
 

Dafta nama Guru 
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Lampiran 11. Buku Ajar 
 

Buku Ajar yang digunakan dikelas 
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Lampiran 12. Dokumentasi Penelitian 

 

Penyerahan Surat Pra Penelitian 
 

Wawancara Guru kelas Tiga Pra Penelitian 
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Bangunan Sekolah 
 

Bangunan Sekolah 
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StrukturOrganisasi Sekolah 

 

Lapangan Sekolah 

 

Parkiran Kendaraan Sekolah 
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Halaman Depan Kelas 

 

Lapangan Sekolah 
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Pintu Masuk Kantor Guru 

 

 

 

 

Kantin Sekolah 
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Visi dan Misi Sekolah 

 

 

 

 
Pagar Sekolah 
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Observasi Penelitian 

 

 

 

 

Suasana Pada Saat Istirahat di Sekolah 
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Wawancara Guru kelas III 

 

 

 

 

Observasi Penelitian 
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Wawancara Siswa 1 

 

 

 

 

 

Wawancara Siswa 1 
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Lampiran 13 Riwayat Hidup 

 

 

RIWAYAT HIDUP 

 

 

Marta Nesanusari lahir di Sungai Risap pada tanggal 26 

Maret 2004. Ia merupakan anak pertama dari pasangan 

Bapak Nunsung dan Ibu Neli. Pendidikan dasar 

ditempuh di SDN 21 Sebalah pada tahun 2010–2016. 

Selanjutnya, penulis melanjutkan pendidikan menengah 

pertama di SMPN 3 Ketungau Hilir pada tahun 2016– 

2019, kemudian melanjutkan pendidikan menengah atas di SMKN 1 Sintang pada 

tahun 2019–2022 dan berhasil menyelesaikan studi pada tahun 2022. Setelah 

menyelesaikan pendidikan menengah, penulis melanjutkan pendidikan pada 

jenjang Strata 1 (S1) di STKIP Persada Khatulistiwa Sintang pada Program Studi 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD). Selama masa perkuliahan, penulis aktif 

dalam kegiatan organisasi kemahasiswaan, yaitu PMK serta tergabung dalam unit 

kegiatan kewirausahaan (KWU). Keterlibatan dalam organisasi tersebut 

memberikan pengalaman dalam pengembangan diri, kerja sama tim, serta 

peningkatan keterampilan di bidang akademik maupun nonakademik. 


